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ABSTRACT  
This study aims to explain the theme of online 

interaction in an effort to support the promotion of 

works carried out by @ntsana influencers. The 

concept used is mediated online interaction and 

work promotion through social media. The method 

used is descriptive qualitative, researchers collect 

data by observation and documentation. The data 

obtained was then analyzed using thematic analysis 

techniques, the researcher identified, analyzed and 

reported the themes or patterns contained in the 

data the researcher found. The results of this study 

indicate that there are four types of themes that 

appear in @tsana's uploads, namely (1) audience 

involvement themes, (2) informative upload 

themes, (3) caption themes attract interaction, and 

(4) themes build closeness. The connection 

between these themes supports the promotion of 

works by uploading works, commentary reactions, 

and promotional messages. 

Keywords: Online interaction, Upload work, 

Promotion. 
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ABSTRAK  
Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan ragam 

tema keterlibatan audience  dalam upaya 

mendukung promosi karya influencer @ntsana. 

Konsep yang digunakan adalah keterlibatan 

audiens (audience engagement) dan interaksi 

online. Metode yang digunakan adalah analsis 

tematik, peneliti melakukan pengumpulan data 

dengan observasi dan dokumentasi. Hasil 

penelitian ini menunjukan bawha keterlibatan 

audience dalam mendukung karya @ntsana 

ditunjukkan melalui interaksi berupa, like, 

komentar. Follower merupakan audiens aktif yang 

memberikan like pada unggahan karya @ntsana, 

komentar maupun membagikan unggahan 

@ntsana pada akun mereka dengan menambahkan 

informasi, maupun pesan yang mempromosikan 

karya @ntsana.  

 
 

Kata kunci: Interaksi, Unggahan karya, 

Infromasi dan Promosi.  
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INTRODUKSI 

Influencer merupakan pengguna instagram yang dianggap sebagai pemimpin opini pada 

platform media sosial dengan topik minat tertentu; kecantikan, makanan, gaya hidup, buku, 

fashion (Bruns, 2018). Sebagai pengguna instagram Influencer dipandang memahami cara 

berkomunikasi dengan audiens, termasuk bagaimana membuat audiensnya terlibat (Girsang, 

2020). Keterlibatan yang terjadi antara influencer dengan follower merupakan bentuk dari 

interaksi di Instagram yang dapat melahirkan tren baru, baik sebagai media promosi maupun 

sebagai media interaksi melalui fitur yang tersedia yang dikelal dengan interaksi online 

(Rohmah, 2018).  

Interaksi online adalah komunikasi atau peristiwa berbasis teknologi yang melibatkan 

hubungan timbal balik antara dua atau lebih objek. Interaksi Online terjadi dalam ruang 

komunikasi yang terhubung dengan suatu teknologi. Hubungan timbal balik terjadi bila faktor 

penentu sampai pada penerima pesan melalui sebuah media platform (Dharmadjaja & Tiatri, 

2021). Definisi lain dari interaksi online juga di jelaskan oleh Din, Haron, Ahmad & Rashid bahwa 

interaksi adalah Tindakan orang-orang dari pengaruh timbal balik yang mana dapat mereka 

bagikan, kemudian dapat mereka simpan kembali hal-hal penting yang terjadi, dan mereka 

melakukan itu pada ruang digital. (Hussin et al., 2019) Pengguna berinteraksi online menawarkan 

hal-hal yang ia bagikan kepada khalayak untuk mendapatkan umpan balik dari pengguna 

lainnya, yang di mana pada interaksi online ini untuk mempelajari pesan yang dipertukarkan 

(Alabdulkareem, 2015), salah satunya melalui media instagram. Instagram menjadi media sosial 

yang paling sering digunakan oleh para influencer (Widiyarti, 2021). 

Tren-tren yang di ciptakan oleh pengguna Instagram  dengan pemanfaatan fitur  like, 

komentar, fitur direct message, serta fitur insta story (Rohmah, 2018) dapat dimanfaatkan guna 

menunjukkan aktivitas yang bermanfaat, antara lain aksi dukungan sosial, berbagi informasi, 

hingga promosi (Sapoetri & Pannindriya, 2019). Aktivitas ini terjadi melalui interaksi antar 

pengguna, baik antara influencer dengan follower, follower dengan follower dalam satu konten 

sosial media yang ditampilkan oleh pengguna. Seorang pengguna sosial media cenderung 

menampilkan hal-hal yang berkaitan dengan aktifitas dan ketertarikannya pada bidang tertentu, 

termasuk hasil karya kreatif di ruang publik, hal ini dilakukan untuk memenuhi kebutuhan sosial 
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dan profesional, (Maisyarah, 2019).  

Salah satu akun yang aktif diruang publik melakukan unggahan disosial media dengan tema 

mengunggah hasil karya adalah akun instagram @tsana. Sebagai. Influencer @tsana 

memanfaatkan fitur interaksi sosial media guna menpromosikan karya yang dibuat antara lain 

buku.  Peneliti melakukan observasi bahwa @tsana sebagai pemilik akun mengunggah berbagai 

konten yang bersifat informatif dan persuasive guna mendukung karya yang dihasilkan tersebut, 

keberhasilan promosi karya @ntsana sebagaimana diungkapkan adalah hasil dari terlibat 

aktifnya follower dalam merespon uanggahan yang di share. Dalam persfektif media sosial, 

terlibatnya follower dalam menanggapi atau merespon suatu informasi yang disampaikan 

sebagai sebuah fenomena disebut Tunstall (2017) sebagai audience engagement (keterlibatan 

audiens). Keterlibatan audiens merupakan respons/reaksi aktif dan positif sekelompok orang 

terhadap suatu unggahan Konten.  

Keterlibatan audiens terjadi melalui Interaksi pengguna sosial media. Beberapa bentuk 

interaksi dimaksud adalah Likes and reactions, Reviews and mentions, Comments and replies, 

Shares and resharing, Website interaction. Likes and reactions mengacu pada partisipasi dalam 

memberikan respon atau rekasi suka terhadap konten yang diungah; Reviews and mentions 

adalah memberikan ulasan dan menyebukan merek yang dsukai audience di social media; 

Comments and replies merupakan bentuk partisipasi audience dengan memberikan komentar 

atau mereply konten unggahan, audience terlibat aktif dalam percakapan. Shares and resharing 

merupakan keterlibatan audience dengan megunggah atau mengungah ulang konten yang 

dukais tersebut, sementara  Website interaction mengarah pada keterlibatan aktif 

followers/audience untuk terhubung pada website yang digunakan mendukung promosi.   

Beberapa influencer melakukan aktivitas promosi dengan memanfaatkan keterlibatan 

audience, antara lain, Agnes Monica, sebagai penyanyi menggunakan akun Instagram-nya untuk 

berinteraksi dengan followers-nya mengenai informasi kegiatan, acara, dan kolaborasi dengan 

musisi-musisi hebat yang ditujukan kepada fansnya sehingga interaksi tersebut membuka ruang 

berkomunikasi secara virtual (Alim, 2014). @Rachelvenya juga turut memanfaatkan akun 

Instagram-nya untuk kampanye berdonasi, dimulai pada awal tahun 2020 untuk membantu 

rumah sakit yang menangani perawatan untuk Corona. Rachel Vennya berhubungan langsung 

lewat link yang ia unggah pada insta-story-nya untuk penggalangan dana yang ia buat. (Ansori, 
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2020), bahkan @cacatengker, juga turut memanfaatkan media sosial Instagram-nya sebagai 

edukasi parenting kepada followers-nya. Para followers dipersilahkan terlibat dalam setiap 

unggahan yang dihasilkan influencer melalui fitur question; igstories maupun komentar. 

(Fujiazma, 2022). Berdasar hal tersebut, penulis berpandangan bahwa media sosial dapat 

dijadikan sebagai ruang promosi bagi para influencer dengan beragam tujuan, ketercapaian 

tujuan tersebut didukung oleh interaksi yang terjalin antara influencer dengan follower melalui 

fitur yang tersedia di media sosial.  

Berdasarkan dari latar belakang yang dikemukakan di atas, maka penelitian ini berfokus pada 

bagaimana keterlibatan audiense dalam promosi yang dilakukan oleh influencer, adapun 

keterlibatan yang dimaksud melalui interaksi di sosial media. Tujuan penelitian ini menjelaskan 

interaksi pengguna akun Instagram dengan followers dalam upaya mendukung promosi karya 

pada akun @ntsana. 

 

KERANGKA KONSEPTUAL 

 

Keterlibatan Audiens di Instagram.  

 

Instagram merupakan salah satu media sosial yang menjadi perkembangan teknologi 

komunikasi saat ini. Instagram merupakan aplikasi yang diluncurkan oleh perusahaan Burbn, Inc. 

Instagram merupakan aplikasi berbagi foto dan video yang di mana penggunanya dapat 

mengambil foto maupun video, menerapkan filter digital, dan membagikan ke beberapa pemilik 

jejaring sosial termasuk milik Instagram sendiri. Nama Instagram diambil dari kata ‘Insta’ atau 

dan ‘Gram’ berasal dari kata Telegram yang fungsinya untuk mengirim informasi dengan cepat 

(Untari & Fajariana, 2018). Instagram adalah aplikasi khusus media sosial yang kegunaan atau 

fungsinya hampir sama dengan media sosial twitter, namun pada Instagram terdapat perbedaan 

yang terletak pada pengambilan foto sebagai bentuk berbagi informasi terhadap penggunanya. 

Instagram mempunyai fitur yang dapat menjadikan sebuah foto menjadi lebih bagus, dan lebih 

artistik, karena itu Instagram dinilai dapat memberikan inspirasi bagi penggunanya dalam 

meningkatkan kreatifitas. (Untari & Fajariana, 2018) 

Instagram adalah platform media sosial sebagai tempat berbagi foto dan video yang 

memungkinkan untuk penggunanya mengambil foto, serta video dan menerapkan filter digital 

yang dibagikan ke berbagai layanan jejaring sosial untuk pembuatan profil pribadi, dengan 
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berbagai tujuan, mulai dari aktivitas berbagi informasi hingga aktivitas promosi yang dilakukan. 

Dalam konteks ini, instagram dianggap sebagai media yang digunakan influencer untuk 

membantu aktivitas promosi yang dilakukan, aktivitas ini berkaitan dengan keterlibatan audiens 

dimana audience sebagai follower terlibat dalam bentuk interkasi melalui like, comment hingga 

sharing informasi yang diunggah infuencer, shingga para audince dinaggap aktif untuk 

mendukung promosi. Hal ini sejalan dengan teori yang diungkapkan oleh Jeremy Tunstall (1973) 

mengenai Audience Engagement Theory (teori keterlibtan audience). 

Teori keterlibatan Audien merupakan teori yang menjelaskan bahwa penguna media 

(audience) merupakan audiens yang secara aktif ataupun pasif mengkonsumsi media, 

tergantung apa yang audience lakukan. Tedapat tiga kategori keterlibatan keterlibatan audience 

yakni, keterlibatan audiens primer, keterlibatan audiens sekunder, dan keterlibatan audience 

tersier. Keterlibatan ini di bedakan berdasarkan aktivitas konsumsi media yang dilakukan oleh 

aundience. Tunstal (1973) menjelaskan beberapa contoh keterlibatan yang dilakukan oleh 

aundies antara lain sebagai berikut: 

(1)  Keterlibatan audiens Primer  

Keterlibatan penonton primer – Bioskop memerlukan perhatian penonton yang detail 

untuk menonton film yang diputar. 

(2) Keterlibatan audiens sekunder 

Keterlibatan pemirsa sekunder – Penonton mengonsumsi di latar belakang mungkin 

saat mereka melakukan hal lain, misalnya program radio yang didengarkan saat 

pendengar sedang mengendarai mobil atau menonton sinetron di latar belakang saat 

pemirsa sedang membaca tabletnya. postingan media sosial. 

(3) Keterlibatan audiens tersier 

Keterlibatan pemirsa tersier – Penonton hampir tidak menyadari bahwa mereka 

sedang menonton, misalnya iklan di majalah yang sedang mereka baca atau di papan 

reklame yang mereka lewati, contoh lain mungkin adalah radio yang menyala di latar 

belakang saat Anda berada di toko. 

Dalam kontek penelitian ini, penguna sosial media peneliti asumsikan sebagai 

kemopon pengguna sekunder, dengan demikian keterlibatan dalam aktivitias sosial 

media menjadi pilihan aktivitas yang dilakukan oleh pennguna instagram. Keterlibatan 
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ini ditunjukkan melalui interkasi yang dilakukan. Media sosial memungkinkan 

pengguna untuk tidak hanya mengkonsusi konten, tetapi secara aktif terlibat melalui 

komentar, like, share dan interaksi langsung dengan pembuat konten. Keterlibatan 

audience tidak hanya terbatas pasif, tetapi aktif untuk memeprluas dan membentuk 

makna konten.  

 

Keterlibatan Aundience dan Interkasi Online 

Interaksi online merupakan salah satu wuhud dari keterlibatan audnide. Interkasi online 

adalah komunikasi atau peristiwa berbasis teknologi yang melibatkan hubungan timbal balik 

antara dua atau lebih objek atau individu yang terhubung dengan suatu teknologi. Hubungan 

timbal balik terjadi bila faktor penentu sampai pada penerima pesan melalui sebuah media 

platform  (Dharmadjaja & Tiatri, 2021). Din, Haron, Ahmad & Rashid (2015)  bahwa interaksi 

adalah Tindakan orang-orang dari pengaruh timbal balik yang mana dapat mereka bagikan, 

kemudian dapat mereka simpan kembali hal-hal penting yang terjadi, dan mereka melakukan 

itu pada ruang digital. (Hussin et al., 2019) Pengguna berinteraksi online menawarkan hal-hal 

yang ia bagikan kepada khalayak untuk mendapatkan umpan balik dari pengguna lainnya, yang 

di mana pada interkasi online ini untuk mempelajari pesan yang dipertukarkan melalui 

komunikadi diruang digital (Alabdulkareem, 2015).  

Komunikasi yang dimediasi computer atau CMC, melahirkan proses interaksi yang 

termediasi. Secara umum proses pertukaran makna di antara dua atau lebih manusia melalui 

saluran digital. Mediasi tersebut merupakan perantara antara pertukaran dari informasi yang 

disampaikan seperti media sosial, di mana peluang untuk berinteraksi dengan orang lain secara 

online tidak terbatas, baik dalam perangkat yang digunakan maupun dalam mode interaksi. 

(Carr, 2021). Menurut John dalam (Hakim, 2014) komunikasi termediasi merupakan interaksi 

antar manusia dengan perantara teknologi computer yang berkaitan dalam proses membentuk 

media dengan tujuan beragam, bentuk media tersebut seperti email, web blog, grup dan news 

grup. Dari uraian diatas penulis menyimpulkan bahwa komunikasi yang terjadi oleh beberapa 

individu melalui perantara digital atau termediasi oleh computer. Dengan demikian menurut 

(Carr, 2021) CMC dapat dan sering digunakan sebagai lensa untuk memahami bagian lain dari 

bidang ini, terutama karena proses komunikatifnya dipertahankan atau diubah oleh sifat daring 
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Keterlibatan audiens terjadi melalui Interaksi pengguna sosial media dengen beberapa bentuk 

yakni Likes and reactions, Reviews and mentions, Comments and replies, Shares and resharing, 

Website interaction.  

 

METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualiatif dengan analisis tematik. Boyatzis dalam 

(Ariyanto, 2018) pendekatan tematik adalah metode untuk mengidentifikasi, menganalisis dan 

melaporkan tema-tema yang terdapat dalam suatu fenomena. Menurut Arnold analisis tematik 

adalah metode untuk mengidentifikasi, menganalisis dan melaporkan pola-pola atau tema 

dalam suatu data. Oleh karena itu metode ini dapat mengatur dan menggambarkan data secara 

mendetail agar dapat menafsirkan berbagai aspek tentang topik penelitian (Alfauziyah, 2020). 

Pengumpulan data dilakukan dengan observasi dan dokumentasi. Peneliti melakukan observasi 

pada subjek penelitian yang berupa foto/gambar beserta caption yang mengacu pada 

unggahan karya diakun Instagram @ntsana.  Sementara Analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan pendekatan analisis kualitatif dengan teknik analisis tematik. Menurut Braun & 

Clarke Thematic analysis merupakan salah satu cara untuk menganalisa data dengan tujuan 

untuk mengidentifikasi pola atau untuk menemukan tema melalui data yang telah dikumpulkan 

oleh peneliti (Ariyanto, 2018). Kemudian Boyatzis juga memaparkan dalam (Atmadja, 2016) 

bahwa analisis tematik adalah “a method for identifying, analyzing and reporting patterns 

(themes) within data. And further than this, and interprets various aspects of the research topic” 

pernyataan tersebut memiliki arti bahwa analisis tematik merupakan suatu teknik analisis untuk 

mengidentifikasi, menganalisa dan melaporkan pola-pola (tema) yang terdapat pada data, dan 

lebih jauh lagi dapat menginterpretasikan aspek beragam dari topik penelitian (1) Membiasakan 

diri dengan data, (2) Menghasilkan kode awal, (3) Mencari tema, (4) Meninjau tema, (5) 

Mendefinisikan dan memberi nama tema, (6) Menghasilkan laporan. 

 

TEMUAN & PEMBAHASAN 

Aktivitas Promosi Akun @ntsana di sosial media instagram.  

Pada akun Instagram Tsana terdapat 356 postingan yang terdiri dari beberapa jenis unggahan 

yaitu seperti foto pribadi, keluarga, dan lainnya hingga beberapa karyanya yang ia unggah di 
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akun Instagram pribadinya tersebut. Tampilan profil Instagram Tsana terlihat mencerminkan 

dirinya sebagai penulis, yang ditandai sebagai Author, story maker, a piece of fiction pada bio 

Instagram-nya yang artinya merupakan sesorang yang menghasilkan ide atau gagasan, 

pengarang cerita, dan bagian dari seorang penulis fiksi, serta ia juga menampilkan akun 

karyanya tersebut. Pada sorotan merupakan unggahan Tsana yang mempromosikan brand 

kecantikan miliknya yaitu lipcare lilybytsana. 

Pada Instagram juga terdapat unggahan feed serta fitur kolom komentar untuk pengguna 

dapat berinteraksi dengan pengguna lain, unggahan Tsana biasanya dikomentari oleh 

audiensnya yang merupakan followers-nya pada akun Instagram-nya yang membahas 

unggahan tersebut, dalam hal ini Tsana sering menggunakan unggahan feed untuk 

mengunggah karyanya dengan caption unggahan tersebut menggambarkan apa yang 

diunggah oleh Tsana. Selain itu juga tersedia Kolom komentar menjembatani antara Tsana 

dengan audiensnya yang merupakan followers-nya pada akun Instagram pribadinya, Tsana 

sering mengajak followers-nya untuk terlibat pada karyanya, mulai dari selalu membuat 

audiensnya penasaran dengan karyanya, hingga membuat audiensnya mengatahui apa yang 

dimaksud oleh unggahan Tsana.  Beberapa dalam caption unggahan Tsana juga kerap kali 

memberikan hashtag untuk mempermudah mencari unggahan karya tersebut, dalam hal ini 

Tsana memanfaatkan Instagram sebagai media promosi untuk mempermudah pencarian 

karyanya.   

Keterlibatan audiens Akun Instagram @ntsana 

Salah satu manfaat kegunaan Instagram adalah sebagai media interaksi dengan 

menggunakan jaringan internet, Instagram menyediakan tempat untuk para penggunanya 

berinteraksi melalui like, comment, direct message, serta insta-story. Terjadinya interaksi pada 

akun Instagram Tsana dimulai ketika Tsana mengunggah sesuatu pada unggahan feed dan fitur 

Story Instagram. Unggahan tersebut mendapat respon dari followers dengan fitur reply story, 

yang merupakan fitur berbalas komentar, dengan demikian interaksi terjadi pada fitur tersebut. 

Interaksi lain juga terjadi pada fitur yang sama, yaitu unggahan hasil repost dari followers Tsana. 

Interaksi pada Story Instagram merupakan interaksi real-time yaitu interaksi yang terjadi pada 

saat itu juga. Kemudian interaksi juga teraksi terjada unggahan feed di fitur kolom komentar 
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pada unggahan feed Instagram, dimulai saat Tsana mengunggah gambar atau video dengan 

caption sebagai deskripsi unggahan. Fitur kolom komentar pada unggahan sebagai media 

berintaksi antara Tsana dengan followers-nya. Fitur like atau suka pada Instagram juga 

merupakan bentuk interaksi dengan makna perhatian pada unggahan yang ditampilkan oleh 

pemilik akun. 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Interaksi pada Akun Instagram @ntsana 3 

Sumber: Instagram Tsana @ntsana 

Pada unggahan feed Tsana membuat caption interaktif agar followers-nya memberikan 

komentar pada kolom komentar unggahan tersebut. Pada unggahan tanggal 3 Februari 2021 

Tsana mengunggah gambar judul dan kutipan dari naskah judul tersebut, Tsana mencoba 

membuat followers-nya terlibat interaksi dengan menyuruh para followers-nya menebak series 

seperti apa dan tayang di mana karya tersebut pada caption unggahan karya tersebut yang 

bertuliskan “series kayak gimana ya?” kemudian “tayang di mana ya?”. Hal ini membuat para 

followers-nya berkomentar antusias menunggu karya tersebut. 

Keterlibatan audiens dalam promosi karya 

Interaksi online merupakan kegiatan timbal balik yang terjadi antara beberapa individu dengan 

dukungan internet melalui teknologi. Media sosial Instagram menjadi salah satu media sosial yang 

menyediakan ruang berinteraksi yaitu berupa likes postingan, comments, polls, dan sharing 

content. Instagram mampu mengirim pesan hingga terlihat adanya potensi interaksi, dengan itu 

pengguna dapat mengetahui bahwa pengguna lain dapat melihat serta terlibat dalam konten 

yang diunggah. Interaksi media sosial juga digunakan untuk berbagai tujuan yang sesuai dengan 

keinginan penggunanya.  Pada Instagram Tsana di mana semua fitur interaksi terlihat aktif dalam 

penggunaanya, dan dalam hal ini peneliti melihat adanya interaksi mendukung promosi karya 

pada akun Instagram @ntsana milik Tsana sebagai seorang penulis. Interaksi tersebut terjadi pada 
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tiga objek di Instagram yaitu unggahan feed, pada kolom komentar, dan unggahan story. 

Unggahan feed merupakan langkah awal Tsana untuk menarik perhatian para audiensnya yang 

merupakan followers pada akun Instagram-nya, Tsana mengunggah beberapa gambar yang 

berkaitan dengan karyanya dan juga ditambahai caption yang merupakan pendukung unggahan, 

dengan adanya caption followers Tsana mendapat informasi serta terhanyut dalam unggahan 

yang dibagikan.  

Terdapat fitur kolom komentar yang menjadi jembatan antara Tsana dengan followers-nya yang 

dapat bereaksi pada kolom komentar tersebut atas unggahan karya pada feed Instagram Tsana. 

Tsana juga membagikan beberapa pembahasan mengenai karyanya melalui unggahan story, dan 

direspon oleh followers-nya kemudian diunggah ulang sebagai bentuk interaksi yang dapat dilihat 

oleh followers lainnya. 

a. Unggahan Karya 

Pada hasil reduksi data peneliti melihat ada beberapa jenis bentuk unggahan karya pada 

Instagram @ntsana yang memiliki respon interaktif yang berbeda-pada pada setiap jenis 

unggahan tersebut. Jenis unggahan tersebut yaitu; 

b. Unggahan karya pada feed Instagram 

Pada unggahan karya di feed Tsana yaitu gambar tulisan karyanya besera caption pada 

unggahan. Respon unggahan feed terdapat pada fitur komentar yang telah disediakan 

dibawah caption, yang mana audiens Tsana yang merupakan followers-nya dapat 

berinteraksi dan merespon langsung tentang unggahan karya Tsana tersebut. 

c. Unggahan karya pada story Instagram 

Pada unggahan karya story Tsana memiliki tiga bentuk postingan yaitu unggahan gambar 

dengan kutipan karya, unggahan balasan story dari followers-nya, dan unggahan repost-

an karya yang diunggah oleh followers-nya kemudian diunggah ulang oleh Tsana 

a. Reaksi pada kolom komentar unggahan karya Tsana 

Kolom komentar menjadi wadah pemilik akun Instagram dengan para followers-

nya, dengan adanya kolom komentar followers dapat memberikan respon dan 
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reaksi terhadap apa yang diunggah oleh pemilik akun. Kolom komentar dapat 

berguna untuk berinteraksi antara pengguna akun dengan followers-nya dari 

tanggapan respon dan reaksi pada unggahan pemilik akun.  

Dalam hal ini Tsana berinteraksi pada kolom komentar tentang unggahan 

karyanya. Pada unggahan-unggahan karya Tsana juga terdapat caption untuk 

mendukung pemberian respon dan reaksi terhadap audiensnya dalam unggahan 

karyanya.  

Terlihat pada unggahan karya Tsana yang dikomentari dengan berbagai jenis 

respon dari pada audiensnya terhadap karya yang diunggah, komentar tersebut 

juga bentuk ekspresi dari para audiens Tsana. Jenis respon tersebut yakni; respon 

apresiasi karya, respon menunggu karya, hingga respon permintaan karya baru 

dari Tsana itu sendiri.  

b. Pesan-pesan promosi 

Pada akun Instagram Tsana banyak mengunggah karya-karya sebagai bentuk 

informasi untuk memberi tahu audiensnya tentang karya tersebut. Robert 

Cialdini dalam (Putra et al., 2020) mengemukakan suatu konsep yaitu manusia 

merupakan makhluk yang relatif mudah untuk dipengaruhi dengan suatu pola 

tertentu. Di mana dalam akun Instagram @ntsana dengan Tsana sebagai pemilik 

akun dan komunikator pada akun Instagramnya dapat mempengaruhi 

audiensnya atau yang merupakan followers-nya dengan menyampaikan pesan 

melalui konten yang diunggah yang dapat menarik perhatian audiensnya serta 

memberikan dampak berupa pengetahuan untuk promosi karyanya hingga 

timbal balik berupa kunjungan audiens terhadap karya yang dipromosikan.  

Sebagai pemilik akun yang memiliki karya pemilik akun sebagai komunikator 

dituntut untuk dapat mempunyai keterampilan berkomunikasi yang baik untuk 

mendapat proses penyampaian pesan yang maksimal di Instagram dan memiliki 

kesan yang baik kepada followers. Perancangan pesan promosi yang terlihat 

pada akun Instagram Tsana merupakan sebuah kalimat informasi dan juga 
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kalimat pertanyaan, bahwa dengan pesan tersebut adanya timbal balik seperti 

interaksi pada unggahan karya Tsana itu sendiri.   

Informasi atau menginformasikan pada promosi agar konsumen atau target sadar akan 

produk-produk yang dipromosikan, menjelaskan serta mendeskripsikan suatu produk sebagai 

bentuk penerangan untuk konsumen. Pada unggahan karya Tsana, informasi bertujuan untuk 

memberikan dan memberitahu terkait karya-karya yang menurut Tsana audiensnya harus 

memiliki informasi tentang karya tersebut. Kemudian mengingatkan merupakan bentuk pesan 

promosi di mana bentuk dari apa yang ditampilkan untuk konsumen tetap segar dalam ingatan. 

Pesan mengingatkan dalam konten unggahan Tsana yaitu seperti pengingat kapan karya Tsana 

akan terbit atau diingatkan kembali jadwal tayang pada karya Tsana tersebut.  

 

Interaksi Mendukung Promosi Karya 

Temuan dari peneliti melihat adanya tema-tema yang muncul dari setiap jenis unggahan 

karya pada akun Instagram @nstana sebagai seorang penulis. Melalui tahap pengkodean 

yang ditujukan pada setiap unggahan karya dan kemudian muncul tema-tema yang akan 

dianalisis dengan analisis tematik. Pada media sosial keterlibatan audiens adalah sebagai 

pendukung konten yang diunggah. Keterlibatan audiens pada unggahan memberikan kesan 

bahwa pemilik akun merasakan ikatan dengan pengguna akun lainnya. Menurut Sashi, 

bahwa keterlibatan terjadi ketika pelanggan yang setia dalam berinteraksi melalu jejaring 

sosial seperti media sosial dan menjadi pendukung terhadat suatu produk tersebut. 

Keterlibatan pengguna juga merupakan bentuk dari afektif dan konatif dari proses yang 

diusahakan untuk menimbulkan kepercayaan dan keterlibatan dari penggunanya (Puspasari, 

2022) 

Pada akun Instagram Tsana sering terjadi keterlibatan audiens pada unggahan-unggahan 

Tsana, keterlibatan audiens pada akun Instagram @ntsana yaitu terlihat dari unggahan audiens 

Tsana yang mengunggah gambar hasil dari screenshot yang diunggah pada story Instagram 

para followers yang kemudian diunggah ulang oleh Tsana dalam bentuk unggahan story 
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Keterlibatan auidense Dalam Mendukung Promosi 

Interaksi online merupakan interaksi yang terjadi pada media berbasis online, dalam interaksi 

online yang terjadi berulang kali dapat membangun hubungan sosial (Maisyarah, 2019), 

seperti interaksi online yang terjadi pada akun Instagram @ntsana yang merupakan seorang 

penulis dengan Instagram-nya yang sudah mendapatkan centang biru yang menunjukan 

keaslian akun tersebut mewakili tokoh publik. Interaksi yang terjadi pada akun Instagram 

Tsana terjadi berulang kali dengan para audiensnya yang juga merupakan followers-nya, 

yang menghasilkan hubungan tetap antara Tsana dengan audiensnya di Instagram 

pribadinya. 

Tsana mendekatkan dirinya dengan interaksi yang ia bangun melalui unggahan-unggahan 

akun Instagram-nya, interaksi tersebut menghasilkan hubungan tetap antara Tsana dengan 

audiensnya serta menjangkau para audiensnya. Tsana memanfaatkan akun Instagram 

pribadinya untuk mengunggah karya-karyanya sebagai seorang penulis, kemudian dari 

unggahan-unggahan karya tersebut terdapat juga interaksi antara Tsana dengan 

audiensnya. Pada hasil observasi peneliti melihat adanya interaksi mendukung promosi yang 

dilakukan Tsana dan audiesnya sebagai followers Tsana pada akun Instagram Tsana. 

Temuan dalam penelitian ini menunjukan adanya keterhubungan tema-tema pada 

unggahan dalam interaksi pengguna mendukung promosi pada akun Instagram @ntsana. 

Bahwa tema-tema yang ditemukan peneliti menjadi pendukung adanya interaksi, yang 

kemudian interaksi tersebut menjadi interaksi pendukung promosi pada unggahan karya 

akun Instagram @ntsana. Instagram menjadi media yang mendukung adanya interaksi 

online melalui fitur-fitur yang disediakan. Konten yang terdapat pada akun Instagram 

seorang penulis merupakan cara bagaimana penulis menjangkau audiens dengan 

unggahan-unggahan pada akun Instagram-nya. Individu mengevaluasi umpan balik dari 

manusia secara lebih positif dan lebih sesuai dengan sarannya. (Carr, 2021) 

Hal yang menghubungkan tema-tema yang muncul dengan interaksi mendukung promosi 

adalah unggahan karya yang membuat audiens tertarik pada karya-karya tersebut dan 

terjadi interkasi yang mendukung karya. Instagram menjadi media dengan fitur yang 

mendukung Tsana dan followers berinteraksi pada media, dengan fitur likes postingan, 
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comments, polls, sharing content.  

Keterhubungan tema-tema dengan beberapa faktor seperti unggahan karya, reaksi kolom 

komentar dan pesan promosi tersebut merupakan bentuk dari promosi yang terjadi pada 

akun Instagram @ntsana. Sebagai seorang penulis yang mempromosikan karya melalui 

Instagram pribadinya, Tsana mengunggah beberapa karya dengan tema Unggahan 

persuasif, unggahan persuasif pada akun Instagram Tsana terdiri dari caption dan unggahan 

karya itu sendiri. Instagram dan persuasif yakni dapat dikatakan hal yang berhubungan tetapi 

berbeda, karena banyak tokoh publik yang berkecimpung dalam dunia Instagram sebagai 

tokoh persuasif, yang mana persuasif merupakan ajakan kepada lawan bicara walaupun tidak 

menggunakan kalimat ajakan (Anwar, 2019). Pada beberapa unggahan karya Tsana terdapat 

unggahan persuasif mengenai informasi dari karya yang membuat audiensnya tertarik yang 

menimbulkan timbal balik yaitu sebuah reaksi dan interaksi.  

Dapat disimpulkan bahwa pada setiap unggahan Karya Tsana memiliki bentuk dengan 

beberapa faktor yang sama yaitu unggahan karya itu sendiri, pembentuk interaksi dan pesan 

promosi pada unggahan karya. Pada interaksi online antara Tsana dengan followers dalam 

upaya mendukung promosi peneliti menemukan dua kategori pesan promosi pada 

unggahan karya Tsana, yaitu pesan promosi menginformasikan dan mengingatkan pada 

unggahan karya Tsana. Seperti menurut Evan dan Berman (1992) bahwa promosi merupakan 

bentuk dari komunikasi yang digunakan untuk menginformasikan (to inform), membujuk (to 

persuade), atau mengingatkan kepada khalayak tentang produk yang dihasilkan. (Lestari, 

2015) 

Dua bentuk pesan promosi tersebut terjadi pada jenis unggahan karya akun Instagram Tsana 

yaitu unggahan feed dan unggahan story. Interaksi online yang terjadi diawali dengan 

unggahan karya dalam jenis unggahan yang berbeda. Pada jenis unggahan feed interaksi 

terjadi pada fitur kolom komentar, kemudian pada jenis unggahan story interaksi terjadi 

pada reply dan repost story. Tsana memanfaatkan media sosial pribadinya untuk 

menginformasikan hasil karya yang ia punya sebagai seoarang penulis. Kedekatan yang 

dibangun Tsana dengan followers-nya juga menghasilkan bentuk interaksi yang mendukung 

promosi mulai dari interaksi pada kolom komentar, interaksi reply unggahan story, hingga 
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interaksi repost oleh followers Tsana. 

 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil analisa dan pembahasan penelitian pada akun Instagram @ntsana pada 

unggahan karya dengan interaksi mendukung promosi peneliti merangkum simpulan bahwa 

Tsana sebagai seoarang novelis yang memanfaatkan Instagram pribadi miliknya sebagai media 

berbagi tentang karya-karya miliknya. Terlihat pada Instagram pribadi milik Tsana terdapat 

banyak interaksi antara Tsana dengan followers-nya yaitu interaksi fitur kolom komentar pada 

unggahan feed dan fitur reply pada unggahan story yang bersifat reaksi dan respon dari 

unggahan karya, serta terjadi interaksi pada fitur repost story yang merupakan hasil dari 

unggahan story followers Tsana. 

Dalam penelitian ini bahwa peneliti menemukan 4 Tema yang terhubung dalam interaksi 

mendukung promosi yaitu Keterlibatan audiens, Unggahan informatif, Caption menarik 

interaksi, dan Kedekatan. Tema yang berkaitan merupakan wujud dari bentuk pesan promosi 

yaitu menginformasikan (to inform) dan mengingatkan terkait unggahan karya dalam unggahan 

Instagram @ntsana.  Bahwa promosi tersebut dapat didukung melalui interaksi, yang menurut 

Evans dan Berman (1992) pesan promosi merupakan segala bentuk komunikasi yang digunakan 

untuk menginformasikan (to inform), membujuk (to persuade), dan mengingatkan tentang 

produk tersebut. Di mana pada unggahan karya Tsana terlihat dalam tema-tema tersebut 

terdapat kategori pesan promosi menginformasikan dan mengingatkan tentang karya Tsana.  

 

 

KETERBATASAN DAN PELUANG RISET  

Penelitian ini menunjukan bahwa keterhubungan pada tema-tema yang terdapat melalui 

analisis peneliti menjadi faktor pendukung adanya interaksi mendukung promosi antara Tsana 

dengan followers-nya, di mana dengan awal mula terjadinya mendukung promosi tersebut 

adalah unggahan karya yang kemudian terdapat reaksi komentar pada unggahan karya, serta 

pesan promosi yang terdapat pada unggahan karya tersebut. Tema-tema pada unggahan karya 

tersebut menjadi suatu elemen yang terdapat pada interaksi promosi yang dilakukan oleh Tsana 

dan followers-nya, sebagaimana Tsana memperkenalkan karyanya pada unggahan di 

Instagram-nya. Berdasarkan hasil tersebut, penelitian ini dapat ditinjau menggunakan persfektif 



Jurnal Netnografi Komunikasi Vol.3 No.1 2024, p.17-33 
ISSN: 28282-2604 |  E-ISSN: 2985-5411 

 

  32 http://netnografiikom.org/index.php/netnografi 

yang berbeda, salah satunya menggunakan penelitian kuantitatif untuk mengukur apakah 

keterbubungan tersebut dapat terbukti mendukung promosi dalam konteks promosi yang 

berbeda.  
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